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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk: a) Untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan dan hasil 

dua varietas unggul jagung dengan sistem tanam jajar legowo 2:1; b) Untuk mengetahui 

intensitas pembumbunan yang terbaik bagi  pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dengan 

sistem tanam jajar legowo 2:1; c) Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara varietas dengan 

intensitas pembumbunan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung dengan sistem tanam 

jajar legowo 2:1. Penelitian dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Barat dengan ketinggian tempat ± 900 meter di atas permukaan laut (m dpl).  

Penelitian dilaksanakan dari bulan Agustus 2018 hingga bulan Januari 2019.   Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) dengan empat kelompok. 

Perlakuan  terdiri dari dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama adalah varietas tanaman 

jagung, terdiri dari : V1 (varietas Nasa 29), V2 (varietas Bisi 18). Faktor kedua sebagai anak 

petak adalah intensitas pembumbunan terdiri dari: P0 (tanpa pembumbunan), P1 (pembumbunan 

1 kali), P2 (pembumbunan 2 kali). Data hasil pengamatan dianalisis secara statistika memakai 

analisis ragam. Jika diperoleh F hitung  > F tabel 5% maka dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf nyata 5%. Parameter yang diamati adalah 

tinggi tanamanumur berbunga jantan 50%, umur berbunga betina 50%, panjang tongkol, lingkar 

tongkol, jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per baris, produksi per plot, produksi per 

hektar. Hasil penelitian menunjukan Varietas berpengaruh nyata terhadap umur berbunga jantan 

50%, umur berbunga betina 50%, panjang tongkol, jumlah baris biji per tongkol, jumlah biji per 

baris, produksi per plot, dan produksi per hektar. Intensitas pembumbunan berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman, umur berbunga jantan 50%, umur berbunga betina 50%, panjang 

tongkol, lingkar tongkol, dan jumlah biji per baris. Interaksi antara varietas dan intensitas 

pembumbunan tanaman jagung tidak berpengaruh nyata terhadap seluruh karakter yang ditanam 

dengan sistem tanam jajar legowo 2:1. 

 

Kata_kunci_1; pembumbunan,  Nasa 29, Bisi 18 dan jajar legowo. 

 

LATAR BELAKANG 

Di Indonesia, jagung (Zea mays L.) menjadi salah satu sumber pangan terpenting kedua setelah 

beras. Didunia, berdasarkan urutan bahan makanan pokok, jagung menduduki urutan ke-3 

setelah gandum dan padi. Jagung banyak dimanfaatkan sebagai makanan pokok di daerah 

Madura. Keseluruhan bagian dari tanaman jagung ini juga memiliki banyak manfaat baik untuk 

memenuhi kebutuhan pangan, dan juga sebagai bahan baku industri [1].  

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Kata kunci maksimal 5 kata 

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 
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Kebutuhan jagung nasional tiap tahun meningkat secara signifikan yang beriringan 

dengan pertambahan jumlah penduduk [2]. Di samping itu, jagung juga merupakan bahan baku 

industri dan pakan ternak. Kebutuhan jagung di Indonesia untuk konsumsi meningkat sekitar 

5,16% per tahun, sedangkan untuk kebutuhan pakan ternak dan bahan baku industri naik sekitar 

10,87% per tahun [3]. 

[4] menjelaskan, produksi jagung tahun 2015 sebanyak 19,61 juta ton pipilan kering, 

mengalami kenaikan sebanyak 0,60 juta ton (3,17%) dibanding tahun 2014. Kenaikan produksi 

tersebut terjadi di Pulau Jawa dan luar Pulau Jawa masing-masing sebanyak 0,45 juta ton dan 

0,15 juta ton. Kenaikan produksi jagung juga terjadi karena kenaikan produktivitas sebesar 2,25 

ku/hektar (4,54%), meskipun luas panen mengalami penurunan sebesar 50,20 ribu hektar 

(1,31%). Di Provinsi Sumatera Barat, produksi jagung tahun 2013 baru mencapai 547.417 ton. 

Pada tahun 2017, pemerintah mentargetkan produksi jagung 1 juta ton. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan prduktivitas tanaman jagung 

adalah dengan memperbaiki sistem budidaya tanaman. Menurut [5] serta [6], keberhasilan 

peningkatan produksi jagung sangat tergantung pada kemampuan penyediaan dan penerapan 

inovasi teknologi yang meliputi: varietas unggul, penyediaan benih bermutu, dan teknologi 

budidaya yang tepat. Varietas unggul merupakan salah satu faktor penting dalam usaha 

meningkatkan produktivitas tanaman jagung. Menurut [7], varietas unggul umumnya 

mempunyai produktivitas yang lebih tinggi dibanding varietas lokal.  

Selain penggunaan varietas unggul, teknik budidaya jagung yang mendapatkan perhatian 

khusus adalah dalam hal pembumbunan. Pembumbunan ini bertujuan untuk memperkuat dan 

memperkokoh  berdirinya batang [8] serta juga bertujuan untuk memperbaiki drainase [9]. 

Tanaman jagung yang kekurangan air dan mengalami kelayuan selama 1-2 hari pada periode 

pembumbunan, dapat menurunkan hasil sampai 22%. Bila kelayuan tanaman terjadi hingga 5-8 

hari, penurunan hasil jagung dapat mencapai 50% [10].  

[11] juga menyatakan bahwa  jagung  perlu dibumbun pada umur 4 minggu setelah tanam 

bersamaan dengan pemupukan kedua. Menurut [12], secara teknis pembumbunan dapat 

dilakukan dengan mengambil tanah di sebelah kanan dan kiri barisan tanaman yang diuruk 

menggunakan cangkul, kemudian ditimbunkan ke barisan tanaman sehingga membentuk guludan 

memanjang. [13] menambahkan, jika pembumbunan dalam budidaya tanaman jagung bertujuan 

untuk  memperbaiki pori-pori tanah dan merangsang tumbuhnya akar-akar baru (akar tunjang). 

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui Respon Pelaksanaan Pembumbunan terhadap Pertumbuhan dan Hasil Dua  

Varietas Unggul  Jagung melalui Sistem Tanam Jajar Legowo”. 

 

 

 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Jagung merupakan tanaman semusim (annual) dan termasuk tanaman lengkap, karena 

memiliki akar, batang, daun, bunga, dan biji [14] Satu siklus hidup tanaman jagung berlangsung 

selama 80-150 hari. Tahap pertama dari siklus hidupnya merupakan fase vegetatif dan tahap 

kedua fase generatif. Menurut [15] berdasarkan taksonomi tumbuhan, tanaman jagung termasuk 

dalam famili Poaceae (rumput-rumputan), diklasifikasi sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermathophyta 

Subdivisio : Angiospermae 

Kelas  : Monocotiledoneae 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae  

Genus  : Zea 

Spesies : Zea mays L 

 

Morfologi Tanaman Jagung 

Pada fase awal pertumbuhan, batang dan daun jagung tidak bisa dibedakan secara jelas. 

Ini dikarenakan titik tumbuh masih berada di bawah tanah. Daun muncul dari ruas-ruas batang. 

Pelepah daun muncul sejajar dengan batang. Pelepah daun bewarna kecoklatan yang menutupi 

hampir semua batang jagung [16].  

Batang tanaman jagung tidak bercabang, berbentuk silindris, dan terdiri atas sejumlah 

ruas dan buku. Tunas yang berkembang menjadi tongkol berasal dari buku. Dua tunas teratas 

berkembang menjadi tongkol yang produktif. Kulit, jaringan pembuluh, dan pusat batang 

merupakan tiga komponen jaringan utama batang [17]. Batang jagung beruas-ruas, dengan 

jumlah 10 sampai 40 ruas. Pada tanaman jagung yang sudah tua, jarak antar ruas semakin 

berkurang [16]. 

Akar tanaman jagung dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada kondisi tanah 

yang sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yaitu kondisi tanah yang gembur 

dan subur. Sementara itu, perkembangan akar akan terhambat jika tumbuh pada tanah yang 

kurang subur [15]. Akar utama tanaman jagung  berjumlah 20-30 buah. Akar lateral yang 

tumbuh dari akar utama mencapai ratusan dengan panjang 2,5-25 cm. Sistem perakaran tanaman 

jagung terdiri atas akar-akar seminal, koronal, dan akar udara. Pertumbuhan akar kemudian 

dilanjutkan dengan pertumbuhan akar adventif  yang berkembang pada ruas pertama batang 

tanaman jagung. Akar adventif yang tidak tumbuh dari radikula tersebut kemudian melebar dan 

menebal. Akar adventif kemudian berperan penting sebagai penegak tanaman dan penyerap 

unsur hara. Akar adventif juga ditemukan tumbuh pada ruas ke-2 dan ke-3 batang, namun fungsi 

utamanya belum diketahui secara pasti [16]. 

 Tanaman jagung memiliki bunga jantan dan bunga betina yang letaknya terpisah. Bunga 

jantan terdapat pada malai bunga di ujung tanaman, sedangkan bunga betina terdapat pada 

tongkol jagung. Tangkai kepala putik merupakan rambut yang terjumbai di ujung tongkol yang 
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selalu dibungkus kelobot yang jumlahnya 6-14 helai. Pada bunga betina terdapat sejumlah 

rambut yang ujungnya membelah dan jumlahnya cukup banyak [18]. 

Menurut [19], tanaman jagung mempunyai satu atau dua tongkol, tergantung varietas. 

Tongkol jagung diselimuti oleh daun kelobot. Tongkol jagung yang terletak pada bagian atas 

umumnya lebih dahulu terbentuk dan lebih besar dibanding yang terletak pada bagian bawah. 

Setiap tongkol terdiri atas 10–16 baris biji yang jumlahnya selalu genap. Biji tanaman jagung 

dikenal sebagai kernel terdiri dari 3 bagian utama, yaitu kulit biji, endosperm, dan embrio. Biji 

merupakan bagian terpenting dari hasil panen. Bagian biji rata-rata terdiri dari 10% protein, 70% 

karbohidrat,  dan 2,3% serat. Biji jagung merupakan sumber vitamin A dan E [16]. 

Syarat Tumbuh Tanaman Jagung 

Tanah merupakan media tumbuh tanaman jagung. Akar tanaman berpegang kuat pada 

tanah serta mendapatkan air dan unsur hara dari tanah. Perubahan tubuh tanaman secara kimia, 

fisik dan biologi akan berpengaruh terhadap fungsi dan kekuatan akar dalam menopang 

pertumbuhan serta produktivitas tanaman. Pemberian pupuk dalam pelaksanaan budidaya 

tanaman jagung juga akan menambah kesuburan tanah sehingga pertumbuhan dan produktivitas 

tanaman jagung menjadi lebih optimal (Purwono dan Hartono, 2005). 

Jagung tidak memerlukan persyaratan tanah khusus, namun  pada tanah yang gembur, 

subur dan kaya humus tanaman jagung akan berproduksi optimal. Tanaman jagung  

menghendaki pH tanah 5,6-7,5. Aerasi dan ketersediaan air baik, kemiringan tanah kurang dari 

8%. Daerah dengan tingkat kemiringan lebih dari 8%, sebaiknya dilakukan pembentukan teras 

[20]. 

Jagung dikenal sebagai tanaman yang dapat tumbuh di lahan kering, lahan sawah dan 

lahan  pasang surut, asalkan syarat tumbuh yang diperlukan terpenuhi. Jenis tanah yang dapat 

ditanami jagung antara lain Andosol, Latosol, dan Grumosol. Tanah bertekstur lempung atau liat 

berdebu (Latosol) merupakan jenis tanah yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman jagung. 

Adapun tanah yang paling baik untuk ditanami jagung adalah tanah lempung berdebu, lempung 

berpasir atau lempung [13] 

Daerah yang dikehendaki oleh sebagian besar tanaman jagung yaitu daerah beriklim 

sedang hingga beriklim subtropis/tropis basah. Jagung dapat tumbuh di daerah yang terletak 

antara 50
0
LU – 40

0
LS. Pada lahan yang tidak beririgasi, pertumbuhan tanaman memerlukan 

curah hujan ideal. Tanaman jagung sangat membutuhkan sinar matahari dalam masa 

pertumbuhan. Suhu yang dikehendaki tanaman jagung untuk pertumbuhan terbaiknya antara 27
0
-

32
0
C [21]. 

Curah hujan ideal untuk tanaman jagung sekitar 85-200 mm/bulan dan harus merata. 

Curah hujan kurang atau lebih akan menurunkan produksi. Air banyak dibutuhkan pada waktu 

perkecambahan dan setelah berbunga. Tanaman membutuhkan air lebih sedikit pada 

pertumbuhan vegetatif dibanding dengan pertumbuhan generatif. Pada fase pembungaan dan 

pengisian biji tanaman jagung perlu mendapatkan cukup air. Karena itu, jagung sebaiknya 

ditanam pada awal musim hujan atau menjelang musim kemarau. Setelah tongkol mulai kuning, 

air tidak diperlukan lagi [22]. Tanaman jagung membutuhkan sinar matahari. Tempat penanaman 
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jagung harus mendapatkan sinar matahari cukup dan tidak terlindung oleh pohon-pohonan atau 

bangunan. Tanaman yang ternaungi pertumbuhannya akan terhambat dan memberikan hasil yang 

tidak optimal.  

Jagung Hibrida 

Jagung hibrida memiliki keseragaman dalam penampilan sifat-sifatnya. Hal tersebut 

disebabkan varietas hibrida adalah keturunan pertama dari persilangan yang melibatkan suatu 

galur murni. Varietas hibrida mempunyai potensi produksi yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan varietas bersari bebas. Keunggulan lain dari jagung hibrida adalah mempunyai ketahanan 

terhadap satu atau lebih penyakit yang sering menyerang tanaman jagung. Dalam budidayanya, 

jagung hibrida membutuhkan jumlah pupuk yang lebih banyak. Selain itu, jagung hibrida tidak 

dapat menggunakan benih turunan, karena produksi yang berasal dari benih turunan akan 

menurun secara drastis [13]. 

Berbagai varietas unggul jagung hibrida beredar di pasaran dan banyak ditanam oleh 

petani, terutama varietas hibrida multinasional yang dihasilkan oleh swasta. Salah satu dari 

beberapa varietas unggul jagung hibrida nasional adalah Nasa 29 dan salah satu varietas jagung 

hibrida multinasional adalah Bisi 18. Jagung hibrida Nasa 29 merupakan hasil persilangan antara 

galur inbrida G102612 sebagai tetua jantan dan MAL03 sebagai tetua betina, dimana kedua tetua 

tersebut memiliki gen bertongkol dua (prolifik) sehingga jagung hibridanya dapat bertongkol dua 

dengan persentase ≥ 70% pada kondisi lingkungan yang sesuai. Keunggulan jagung hibrida Nasa 

29 yaitu pengisian biji pada tongkol penuh dan kelobot tertutup sempurna,  batang kokoh, tahan 

terhadap serangan hawar daun, penyakit bulai dan busuk tongkol. Nasa 29 mempunyai adaptasi 

yang cukup luas baik di dataran rendah sampai dataran tinggi, memiliki gen prolifik yang dapat 

mencapai 70% pada dataran tinggi (>1000 m dpl). Potensi hasil 13,5 t/ha dan rata-rata hasil 

11,93 t/ha. Varietas Bisi 18 merupakan hasil persilangan tunggal antara galur murni FS46 

sebagai induk betina dan galur  murni FS17 sebagai induk jantan. Varietas Bisi 18 tahan terhadap 

penyakit karat daun dan bercak daun [23]. 

Budidaya Tanaman Jagung 

a. Benih 

Benih sebaiknya bermutu tinggi, baik genetik maupun fisik dan fisiologinya. Daya 

tumbuh benih lebih dari 90%. Kebutuhan benih 15-20 kg/ha [24]. 

b. Penyiapan lahan 

Lahan dibersihkan dari sisa tanaman sebelumnya. Sisa tanaman yang cukup banyak 

dibakar, abunya dikembalikan ke dalam tanah. Tanah yang akan ditanami dicangkul sedalam 15–

20 cm, kemudian diratakan. Setiap 3 m dibuat saluran drainase sepanjang barisan tanaman. Lebar 

saluran 25–30 cm, kedalaman 20 cm. Saluran ini dibuat terutama pada tanah yang drainasenya 

jelek. Di daerah dengan pH kurang dari 5, tanah dikapur (dosis 300 kg/ha) dengan cara menyebar 

kapur secara merata atau pada barisan tanaman, 1 bulan sebelum tanam [24]. 

c. Penanaman 

Salah satu teknologi yang diterapkan untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah 

pengaturan jarak tanam (sistem tanam jajar legowo) [25]. Penanaman dengan sistem tanam jajar 

legowo 2:1 dengan jarak tanam 90-40 x 20 cm, satu biji per lubang sehingga populasi tanaman 
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mencapai 78.000 tanaman per hektar. Buat lubang tanam dengan tugal sedalam 3-5 cm. 

Masukkan benih jagung ke dalam lubang dan ditutup dengan tanah atau pupuk kandang [24]. 

d. Pemupukan   

Pupuk kandang digunakan untuk menutup lubang tanam pada saat tanam dengan takaran  

1 ton/ha. Pemupukan pertama berupa Urea 100 kg/ha, SP-36 250/ha, dan KCl 60 kg/ha diberikan 

pada umur 7-10 hari setelah tanam. Pemupukan kedua dilakukan 28 hari setelah tanam berupa 

Urea 100 kg/ha dan KCl 30 kg/ha. Pemupukan  ketiga 49 hari setelah tanam berupa Urea 100 

kg/ha [24].  

e. Penyiangan  

Penyiangan pertama dilakukan saat tanaman berumur 15 hari setelah tanam. Penyiangan 

kedua pada umur 28-30 hari setelah tanam [24]. 

f. Pembumbunan  

Pembumbunan dalam budidaya tanaman jagung bertujuan untuk  memperbaiki pori-pori 

tanah dan merangsang tumbuhnya akar-akar baru (akar tunjang). Pembumbunan dilakukan pada 

saat umur tanaman 25 hari dan 40 hari setelah tanam. Pembumbunan dilakukan bersamaan 

dengan penyiangan untuk memperkokoh posisi batang agar tanaman tidak mudah rebah dan 

menutup akar yang bermunculan di atas permukaan tanah karena adanya aerasi [25]. 

g. Pengendalian hama dan penyakit 

Hama yang umum mengganggu pertanaman jagung adalah lalat bibit, penggerek batang, 

dan penggerek  tongkol. Lalat bibit umumnya mengganggu pada awal pertumbuhan tanaman, 

oleh karena itu pengendaliannya dilakukan mulai saat tanam menggunakan insektisida 

carbofuran. Hama penggerek batang dikendalikan jika tampak ada gejala serangan dengan cara 

memberikan insektisida carbofuran sebanyak 3–4 butir secara tugal bersamaan dengan 

pemupukan atau disemprot dengan insektisida cair Fastac atau Regent dengan dosis sesuai yang 

tertera pada kemasan. 

Penyakit yang banyak dijumpai pada tanaman jagung adalah penyakit bulai dan jamur 

(Fusarium sp). Pengendalian penyakit bulai dengan perlakuan benih, 1 kg benih dicampur 

dengan metalaksil (Ridhomil atau Saromil) 2 g yang dilarutkan dalam 7,5–10 ml air. Sementara 

itu, jamur (Fusarium) dapat dikendalikan dengan fungisida Dithane M-45 dengan dosis 45 g/15 

liter air. Penyemprotan dilakukan pada bagian tanaman di bawah tongkol. Ini dilakukan sesaat 

setelah ada gejala infeksi jamur. Dapat juga dilakukan dengan cara membuang daun bagian 

bawah tongkol dengan ketentuan  tongkol sudah terisi sempurna dan biji sudah keras.  

h. Panen 

Ciri-ciri tanaman jagung siap untuk dipanen sebagai berikut : kelobotnya sudah bewarna 

putih kecoklatan dan tidak meninggalkan bekas jika biji ditekan dengan kuku serta telah 

terbentuk lapisan hitam minimal 50% pada setiap baris biji. Pemanenan dilakukan pada saat hari 

sedang cerah, tidak ada hujan dan dikerjakan pada pagi hari, saat tanaman sudah bebas dari 

embun pagi [25]. 
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State of the Art Penelitian 

Ciri khas penelitian yang dilakukan penelitian ini adalah penggunaan dua jenis varietas 

jagung hibrida yaitu Nasa 29 dan Bisi 18 serta melakukan teknik pembumbunan dan 

pengaturan jarak tanam dengan sistem jajar legowo. 
 

METODE 

Penelitian telah dilaksanakan di Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sumatera 

Barat yang terletak di Kecamatan Gunung Talang, Kabupaten Solok pada ketinggian ± 930 meter 

di atas permukaan laut. Jenis tanah adalah Andosol. Penelitian dilaksanakan dari bulan 

September 2018 sampai Januari 2019.  

Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan penelitian ini antara lain: benih jagung 

varietas unggul Nasa 29 dan Bisi 18,  pupuk kandang ayam, pupuk Urea, pupuk SP36, pupuk 

KCl, pestisida, herbisida, dan insektisida. Selanjutnya alat-alat yang digunakan yaitu cangkul, 

sprayer, tali rafia, meteran, alat-alat tulis, timbangan dan lain-lain. 

Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terpisah (Split Plot Design) dengan empat 

kelompok. Perlakuan  terdiri dari dua faktor yaitu faktor pertama dan faktor kedua. Faktor 

pertama sebagai petak utama adalah varietas tanaman jagung, terdiri dari V1 = varietas Nasa 29 

dan V2 = varietas Bisi 18. Faktor kedua sebagai anak petak adalah intensitas pembumbunan, 

terdiri dari P0 = tanpa pembumbunan, P1 = pembumbunan 1 kali, dan P2 = pembumbunan 2 

kali. Setiap petak perlakuan terdapat 32 tanaman. Tanaman sampel berjumlah 6 rumpun/batang 

tanaman per petak perlakuan yang ditentukan secara acak.  

 

Pelaksanaan  

1. Penyiapan lahan 
Tanah diolah pada ketebalan 20-30 cm dengan menggunakan cangkul, kemudian 

diratakan serta bersih dari sisa tanaman dan gulma. Selanjutnya dilakukan pembuatan petak-

petak perlakuan. Ukuran petak perlakuan 2,6 m x 1,6 m. Kemudian dilakukan penyemprotan 

herbisida pratumbuh Zeram terhadap lahan dengan dosis 100 ml Zeram dicampur dengan 15 liter 

air, disemprotkan ke semua petak. 

2. Penanaman  

Penanaman menggunakan sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan jarak tanam 90-40 x 20 

cm. Artinya, jarak antar legowo 90 cm, jarak antar barisan tanaman 40 cm, dan jarak tanam 

dalam barisan 20 cm. Penanaman secara tugal. Benih jagung ditanam satu biji per lubang tanam. 

3. Penyulaman 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 600 kata. 

Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah 

dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  Format diagram alir 

dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara utuh dengan penahapan yang 

jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, dan indikator capaian yang ditargetkan. 

Di bagian ini harus juga mengisi tugas masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan 

penelitian yang diusulkan. 
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Penyulaman dilakukan setelah tanaman berumur 7 hari setelah tanam. Tanaman yang 

tidak tumbuh diganti dengan menanam kembali biji jagung pada lubang tanam yang sama. 

4. Pemupukan 

Tanaman dipupuk dengan pupuk organik dan pupuk buatan. Pupuk organik berupa pupuk 

kandang ayam digunakan untuk menutup lubang tanam pada saat tanam dengan takaran  1 ton/ha 

(1344 g per petak). Pupuk buatan diberikan tiga kali. Pemupukan pertama berupa Urea 175 kg/ha 

(235 g per petak), SP-36 250/ha (336 g per petak), dan KCl 75 kg/ha (100 g per petak) diberikan 

pada umur 7 hari setelah tanam. Pemupukan kedua dilakukan 28 hari setelah tanam berupa Urea 

125 kg/ha (168 g per petak) dan KCl 75 kg/ha (100 g per petak). Pemupukan  ketiga 49 hari 

setelah tanam berupa Urea 50 kg/ha (67,2 g per petak). 

5. Penyiangan 

Penyiangan dilakukan dua kali. Penyiangan  pertama  pada umur 15 hari setelah tanam 

dan penyiangan kedua pada umur 30 hari setelah tanam. Penyiangan dilakukan secara manual. 

6. Perlakuan pembumbunan 

Intensitas pembumbunan sesuai perlakuan, yaitu tanpa pembumbunan, pembumbunan 

satu kali, dan pembumbunan dua kali. Pembumbunan satu kali dilakukan pada umur 21 hari 

setelah tanam,  pembumbunan dua kali pada umur 15 hari dan 30 hari setelah tanam bersamaan 

dengan penyiangan pertama dan  penyiangan kedua. Pembumbunan dilakukan dengan cangkul 

atau kored. Teknik pembumbunan yang dilakukan adalah dengan menggemburkan tanah di 

samping kanan dan kiri barisan tanaman jagung kemudian ditimbunkan pada barisan tanaman 

sehingga tanaman menjadi lebih kokoh dan perakaran tanaman tidak tampak di permukaan 

tanah.  

7. Pengendalian hama 

Hama yang  mengganggu pertanaman jagung adalah penggerek  tongkol. 

Pengendaliannya dengan penyemprotan insektisida Abacel. Abacel 100 ml dicampur dengan air 

16 liter. Penyemprotan dilakukan 1 kali dengan menggunakan sprayer. Hama lainnya adalah 

musang. Pengendaliaannya  dengan memberi umpan racun Temic yang dimasukkan ke dalam 

buah nangka yang sudah di potong-potong, kemudian diletakkan dekat bekas serangan hama 

tersebut. 

8. Panen 

Ciri-ciri tanaman jagung siap untuk dipanen sebagai berikut: kelobotnya sudah bewarna 

putih kecoklatan dan tidak meninggalkan bekas jika biji ditekan dengan kuku. Pemanenan 

dilakukan pada saat hari sedang cerah, tidak ada hujan dan dikerjakan  saat tanaman sudah bebas 

dari embun pagi.   

 

Pengamatan 

1. Tinggi tanaman  

Tinggi tanaman diukur mulai tanaman berumur dua sampai tujuh minggu  setelah tanam. 

Untuk pengamatan tinggi tanaman dipasang ajir pendek di samping batang jagung. Pengukuran 

dimulai dari tanda ajir sampai ke ujung daun tertinggi. Pengamatan dilakukan terhadap tanaman 

sampel. 
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2. Umur berbunga jantan 50%  

Pengamatan terhadap umur berbunga jantan dihitung semenjak benih ditanam sampai 

50% dari tanaman setiap plot telah berbunga sempurna. Pengamatan dilakukan dengan mencatat 

tanggal 50% tanaman telah berbunga. 

3. Umur berbunga betina 50% 

Pengamatan terhadap umur berbunga betina dihitung semenjak benih ditanam sampai 

50% tanaman dari setiap plot telah mengeluarkan bunga  betina sempurna. Pengamatan 

dilakukan dengan mencatat tanggal 50% tanaman telah berbunga betina. 

4. Panjang tongkol  

Pengamatan panjang tongkol dilakukan setelah tanaman dipanen dan kelobotnya sudah 

dibuang. Pengamatan dilakukan terhadap tongkol tanaman sampel dengan mengukur panjang 

tongkol mulai dari pangkal sampai ke ujung tongkol. 

5. Lingkar tongkol  

Pengamatan dilakukan setelah tongkol jagung dipanen dan kelobotnya sudah dibuang. 

Pengamatan dilakukan terhadap tongkol tanaman sampel dengan mengukur lingkaran bagian 

tengah tongkol menggunakan tali rafia dan mistar 30 cm. 

6. Jumlah baris biji per tongkol  

Pengamatan dilakukan setelah tanaman jagung dipanen dan kelobotnya sudah dibuang. 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah baris biji pertongkol tanaman sampel. 

7. Jumlah biji per baris  

Pengamatan dilakukan terhadap tongkol tanaman sampel setelah tanaman jagung dipanen 

dan kelobotnya dibuang. Cara pengamatan dengan menghitung tiga baris biji jagung per tongkol, 

kemudian dirata-ratakan. 

8. Produksi per plot  

Jagung yang sudah dipanen langsung dibuang kelobotnya. Apabila cukup kering maka 

langsung dipipil. Biji jagung yang telah dipipil ditimbang untuk memperoleh data berat biji 

kering panen per plot. 

9. Produksi per hektar  

Produksi per hektar dihitung dengan mengkonversikan produksi per plot menjadi 

produksi per hektar, dengan rumus sebagai berikut: 

Produksi per hektar (ton) =  
                

          
 x produksi per plot  

 

 

Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis secara statistika memakai analisis ragam (analysis of 

variance). Jika diperoleh F hitung perlakuan > F tabel 5% maka dilakukan uji lanjut dengan 

menggunakan BNJ (Beda Nyata Jujur) pada taraf nyata 5%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rekapitulasi Sidik Ragam 

Rekapitulasi sidik ragam semua parameter pengamatan pada penelitian pengaruh 

pembumbunan terhadap dua varietas unggul tanaman jagung dengan  sistem tanam jajar legowo 

disajikan pada Tabel 1. Pada Tabel 1 dibawah dapat dilihat bahwa varietas berpengaruh nyata 

terhadap umur berbunga jantan 50%, umur berbunga betina 50%, panjang tongkol, jumlah baris 

biji per tongkol, jumlah biji per baris, produksi per plot, dan produksi per hektar. Varietas 

berpengaruh tidak nyata tinggi tanaman, jumlah daun, dan lingkar tongkol. Intensitas 

pembumbunan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga jantan 50%, umur 

berbunga betina 50%, panjang tongkol, lingkar tongkol, dan jumlah biji per baris; dan 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap parameter pengamatan lainnya. Interaksi antara 

varietas dan intensitas  pembumbunan berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. 

Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam semua parameter pengamatan. 

No Parameter 
F-hitung  

Kka (%) 
KKb 

(%) V P Interaksi 

1 Tinggi tanaman 7 MST 0,83 tn 4,87 * 1,22 tn 1,82 0,34 

2 Umur berbunga jantan 50%  5929 * 7,44 * 1,49 tn 0,05 0,14 

3 Umur berbunga betina 50%  73,25 * 8,97 * 3,00 tn 0,36 0,51 

4 Panjang tongkol  75,39 * 20,60 *  1,69 tn 0,69 2,06 

5 Lingkar tongkol  0,20 tn 47,02 * 1,86 tn 0,25 1,02 

6 Jumlah baris biji per tongkol 16,79 * 0,00 tn 0,79 tn 0,49 2,89 

7 Jumlah biji per baris  63,25 * 6,36 * 1,98 tn 1,06 2,3 

8 Produksi per plot  21,79 * 2,96 tn 0,18 tn 3,32 6,88 

9 Produksi per hektar 21,79 * 2,96 tn  0,18 tn 3,32 6,88 

Keterangan : MST = minggu setelah tanam,V = varietas (petak utama), P = pembumbunan (anak petak), Interaksi = 

varietas x pembumbunan, tn = tidak nyata, * = nyata (α5%), KKa = koefisien keragaman petak utama, 

KKb = koefisien keragaman anak petak. 

Tinggi tanaman 
Hasil analisis ragam menjelaskan bahwa intensitas pembumbunan berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman jagung pada umur 7 minggu setelah tanam dan tinggi tanaman varietas 

Nasa 29 tidak berbeda nyata dengan varietas Bisi 18. Rata-rata tinggi tanaman jagung pada 

masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2 dibawah dapat dilihat bahwa 

rata-rata tinggi tanaman varietas Nasa 29 adalah 169,14 cm dan rata-rata tinggi tanaman varietas 

Bisi 18 adalah 176,15 cm. Tinggi tanaman kedua varietas tidak berbeda nyata. Data ini juga 

menunjukkan bahwa pembumbunan meningkatkan tinggi tanaman. Rata-rata tanaman tertinggi 

diperoleh dengan pembumbunan 2 kali (175,69 cm), berbeda nyata dengan tinggi tanaman pada 

perlakuan tanpa pembumbunan dan pembumbunan 1 kali, masing-masing 171,83 cm dan 170,42 

cm. 

 



 

17 

 

Tabel 2. Rata-rata tinggi tanaman (cm) dua varietas unggul jagung 7 minggu setelah tanam 

dengan tiga perlakuan pembumbunan. 

Pembumbunan Varietas Rata-rata 

 

Nasa 29 Bisi 18 

 Tanpa pembumbunan 166,77 176,88 171,83 a 

Pembumbunan 1 kali 167,45 173,38 170,42 a 

Pembumbunan 2 kali 173,19 178,18                  175,69    b 

Rata-rata   169,14 a   176,15 a  

 KKa = 1,82; KKb = 0,34       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama dan diikuti huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Dari hasil penelitian ini, tinggi tanaman jagung tertinggi terlihat pada perlakuan 

pembumbunan 2 kali karena tanah yang gembur memudahkan akar tanaman dalam mencari dan 

menyerap unsur hara dari dalam tanah. Penyerapan nutrisi yang cukup mampu meningkatkan 

tinggi tanaman [26]. Laju pertumbuhan tinggi tanaman jagung dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Laju pertumbuhan tinggi tanaman dua varietas unggul jagung (kiri) dengan intensitas 

pembumbunan yang berbeda (kanan) pada umur 2-7 minggu . 

 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan tinggi tanaman jagung dengan 

perlakuan tanpa pembumbunan, pembumbunan 1 kali, dan pembumbunan 2 kali hampir sama 

setiap minggunya. Demikian pula halnya dengan laju pertumbuhan tinggi tanaman varietas Nasa 

29 dan Bisi 18 juga hampir sama pada setiap minggunya. 
 

Umur berbunga jantan 50% 

 Hasil analisis ragam terhadap data umur berbunga jantan 50% tanaman jagung 

menunjukkan bahwa parameter tersebut nyata dipengaruhi oleh varietas dan intensitas 

pembumbunan. Rata-rata umur berbunga jantan 50% pada masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata umur berbunga jantan 50% (hari) dua varietas unggul jagung dengan intensitas 

pembumbunan yang berbeda. 

Pembumbunan Varietas Rata-rata  

 

Nasa 29 Bisi 18 

 Tanpa pembumbunan 69,00 62,25                   65,63     b 

Pembumbunan 1 kali 67,75 61,75 64,75   a 

Pembumbunan 2 kali 68,00 61,50 64,75   a 

Rata-rata    68,25 b    61,83 a 

 KKa = 0,05; KKb = 0,14       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

  

 Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa varietas unggul nasional Nasa 29 lebih lambat berbunga 

jantannya dibandingkan varietas multinasional Bisi 18, masing-masing 68,25 hari dan 61,83 hari. 

Selanjutnya, pembumbunan ternyata mempercepat umur berbunga jantan 50%. Tanpa 

pembumbunan rata-rata tanaman jagung berbunga jantan 50% adalah 65,63 hari, sedangkan 

dengan pembumbunan 1 kali atau 2 kali umur 50% berbunga jantan menjadi 64,75 hari. Hal ini 

mungkin karena saalah satu manfaat pembumbunan adalah mendekatkan zat-zat hara atau 

makanan yang ada di dalam tanah ke tanaman yang dapat mempercepat proses pembungaan. 

 

Umur berbunga betina 50%   
 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa umur berbunga betina 50% tanaman jagung 

nyata dipengaruhi oleh varietas dan intensitas pembumbunan. Rata-rata umur berbunga betina 

50% pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4. 

 Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa umur berbunga betina 50% varietas Nasa 29 lebih 

lambat dibandingkan varietas Bisi 18. Umur berbunga betina 50% varietas hibrida nasional Nasa 

29 adalah 73,66 hari, sedangkan varietas hibrida multinasional Bisi 18 adalah 68,33 hari. Dalam 

hal intensitas pembumbunan, ternyata tanaman jagung yang tidak dibumbun lebih lambat umur 

berbunga betina 50% dibanding tanaman yang dibumbun, baik pembumbunan 1 kali atau 2 kali. 

 

 

Tabel 4. Rata-rata umur berbunga betina 50% (hari) dua varietas unggul jagung dengan intensitas 

pembumbunan berbeda. 

Pembumbunan Varietas Rata-rata  

 

Nasa 29 Bisi 18 

 Tanpa Pembumbunan 74,75 68,75                     71,75     b 

Pembumbunan 1kali 73,00 68,50                     70,75   a 

Pembumbunan 2 kali 73,25 67,75                     70,50   a 

Rata-rata    73,66 b   68,33 a 

 KKa = 0,36; KKb = 0,50       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 
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Salah satu manfaat pembumbunan adalah mendekatkan zat-zat hara atau makanan yang 

ada di dalam tanah ke tanaman. Pertumbuhan tanaman jagung yang lebih baik dengan 

pembumbunan mempercepat proses pembungaan. Umur berbunga tanaman jagung pada 

penelitian ini dipengaruhi oleh faktor genetik dan faktor lingkungan. Pembungaan merupakan 

suatu fenomena fisiologis yang kompleks, dimana banyak faktor yang mempengaruhi tanaman 

untuk sampai pada fase tersebut. Mekanisme yang terjadi di dalam organ tanaman tidak bekerja 

dengan sendirinya akan tetapi dirangsang oleh faktor lain yang berada di luar tanaman. Faktor ini 

berupa keadaan lingkungan tempat tanaman itu tumbuh. Hal ini sesuai dengan pendapat  [27], 

bahwa peralihan dari fase vegetatif ke fase generatif  tanaman sebagian ditentukan oleh genotipe 

atau faktor dalam dan sebagian lagi oleh faktor luar seperti suhu, cahaya, dan lain-lain. Dengan 

menggunakan varietas yang sama dan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya dan suhu yang 

relatif homogen maka proses pembungaan tanaman jagung pada penelitian ini cenderung sama. 

[1] menyatakan bahwa faktor lingkungan yang mempengaruhi umur berbunga tanaman adalah 

suhu dan panjang hari. Perbedaan panjang hari dan suhu yang diterima tanaman akan 

memberikan pengaruh yang berbeda pula terhadap proses pemacuan kerja hormon-hormon yang 

ada di dalam organ tanaman yang berperan dalam pembentukan bunga dan menghambat kerja 

organ yang lain. 

 

Panjang tongkol  

Hasil analisis ragam terhadap data panjang tongkol jagung menunjukkan bahwa 

parameter tersebut dipengaruhi oleh varietas dan intensitas pembumbunan, tetapi tidak 

dipengaruhi oleh interaksi kedua perlakuan tersebut. Rata-rata panjang tongkol dua varietas 

unggul jagung dengan  intensitas pembumbunan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 5. 
 

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa tongkol jagung varietas Nasa 29 nyata lebih panjang 

dibanding varietas Bisi 18. Rata-rata panjang tongkol jagung varietas Nasa 29 yaitu 20,28 cm, 

sedangkan varietas Bisi 18 hanya 17,68 cm. Pada perlakuan pembumbunan, pembumbunan 2 

kali menghasilkan tongkol yang lebih panjang dibandingkan pembumbunan 1 kali dan tanpa 

pembumbunan. 

 

Tabel 5. Rata-rata panjang tongkol (cm) dua varietas unggul jagung dengan tiga perlakuan 

pembumbunan. 

Pembumbunan 
Varietas 

Rata-rata 
Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 19,55 16,70 18,13 a 

Pembumbunan 1 kali 20,56 17,15 18,87 a 

Pembumbunan 2 kali 21,38 19,08    20,23   b 

Rata-rata   20,50 b   17,64 a 

 KKa = 0,69; KKb = 2,06        

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 
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Tanaman dengan pembumbunan dua kali memperoleh tanah yang gembur dalam waktu 

yang lebih lama sehingga memudahkan akar tanaman mencari dan menyerap unsur hara dari 

dalam tanah, sehingga pertumbuhannya lebih baik dan tongkolnya lebih panjang. Disamping itu, 

panjang tongkol dipengaruhi pula oleh faktor genetik. [28] menyatakan bahwa selain faktor 

lingkungan, faktor genetik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman, 

termasuk dalam hal ini panjang tongkol tanaman jagung. 

 

Lingkar tongkol 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkar tongkol jagung tidak dipengaruhi oleh 

varietas (Nasa 29 dan Bisi 18), tetapi nyata dipengaruhi oleh intensitas pembumbunan. Tabel 

sidik ragam dapat dilihat pada. Rata-rata lingkar  tongkol  pada masing-masing perlakuan dapat 

dilihat pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Rata-rata lingkar  tongkol (cm) dua varietas unggul jagung dengan tiga perlakuan 

pembumbunan. 

Pembumbunan 
Varietas 

Rata-rata  
Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 15,30 15,38 15,34 a 

Pembumbunan 1 kali 16,27 15,92   16,10   b 

Pembumbunan 2 kali 16,63 16,75    16,69   b 

Rata-rata   16,07 a    16,02 a 

 KKa = 0,25; KKb = 1,02       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa lingkar tongkol varietas Nasa 29 tidak berbeda nyata 

dengan lingkar tongkol varietas Bisi 18, masing-masing 16,07 dan 16,02 cm. Sebaliknya, 

pembumbunan berpengaruh nyata terhadap lingkar tongkol. Tanpa pembumbunan, lingkar 

tongkol tanaman jagung hanya 15,34 cm. Pembumbunan 1 kali menghasilkan lingkar tongkol 

16,10 cm dan pembumbunan 2 kali menghasilkan lingkar tongkol yang tertinggi yaitu 16,69 cm. 

Artinya, tongkol tanaman jagung yang dibumbun lebih besar dibanding yang tidak dibumbun. 

Salah satu manfaat pembumbunan adalah mendekatkan zat-zat hara atau makanan yang ada di 

dalam tanah ke tanaman. Dengan pembumbunan maka pertumbuhan tanaman jagung lebih baik 

dan dapat memperbesar lingkar tongkol. 

 

Jumlah baris biji per tongkol 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah baris biji per tongkol jagung 

dipengaruhi secara nyata oleh varietas tetapi tidak dipengaruhi oleh intensitas pembumbunan. 

Rata-rata jumlah baris biji per tongkol jagung pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada 

Tabel 7. 
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Tabel 7. Rata-rata jumlah baris biji per tongkol dua varietas unggul jagung dengan tiga perlakuan 

pembumbunan. 

Pembumbunan 
Varietas 

Rata-rata 
Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 13,40 13,60        13,50 a 

Pembumbunan 1 kali 12,93 14,00        13,47 a 

Pembumbunan 2 kali 13,10 13,93        13,52 a 

Rata-rata    13,14 a    13,84 b 

 KKa = 0,49; KKb = 2,89       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, berbeda tidak nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Pada Tabel 7 dapat dilihat bahwa jumlah baris biji per tongkol varietas Nasa 29 nyata 

lebih sedikit dibandingkan varietas Bisi 18, masing-masing 13,14 baris dan 13,84 baris. 

Intensitas pembumbunan  terhadap jumlah baris biji per tongkol jagung, tidak memiliki pengaruh 

yang nyata. 

Hal  ini menunjukkan bahwa jumlah baris biji per tongkol  jagung lebih dipengaruhi oleh 

faktor genetik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat [29] yang menyatakan bahwa faktor yang 

berpengaruh terhadap jumlah baris biji per tongkol adalah sifat genetis tanaman. [23] 

menjelaskan bahwa tongkol jagung yang normal jika terdapat 8-20 baris biji per tongkol. Dari 

hasil penelitian ini jumlah baris biji per tongkol jagung masih berada pada kisaran tersebut. 

 

Jumlah biji per baris 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah biji per baris jagung dipengaruhi secara 

nyata oleh varietas dan intensitas pembumbunan, tetapi tidak dipengaruhi oleh interaksi kedua 

perlakuan. Rata-rata jumlah biji per baris dua varietas unggul jagung dengan intensitas 

pembumbunan yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

 

 

Tabel 8. Rata-rata jumlah biji per baris dua varietas unggul jagung dengan tiga perlakuan 

pembumbunan. 

Pembumbunan 
Varietas 

Rata-rata  
Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 41,30 33,88 37,59 a 

Pembumbunan 1 kali 42,68 33,05 37,87 a 

Pembumbunan 2 kali 43,45 36,73   40,09   b 

Rata-rata    42,48 b   34,55 a 

 KKa = 1,06; KKb = 2,30        

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama diikuti oleh huruf kecil yang sama, tidak berbeda nyata 

menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa jumlah biji per baris varietas Nasa 29 nyata lebih 

banyak dibanding varietas Bisi 18. Rata-rata jumlah biji per baris varietas Nasa 29 sebanyak 

42,48, sedangkan varietas Bisi 18 hanya 34,55. Selanjutnya, pembumbunan 2 kali menghasilkan 

jumlah biji per baris lebih banyak dibanding pembumbunan 1 kali dan tanpa pembumbunan. 

Hal ini disebabkan karena tanaman lebih mudah mencari dan menyerap unsur hara dari 

dalam tanah terutama unsur hara P. Unsur hara P diketahui tersedia sangat lambat bagi tanaman 

karena terikat oleh partikel-partikel tanah. Dengan pembumbunan tanah akan menjadi lebih 

gembur sehingga unsur hara P akan lebih mudah tersedia bagi tanaman. Unsur P sangat 

diperlukan dalam pertumbuhan generatif terutama pembentukan buah dan biji. Varietas juga 

berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah biji per baris tanaman jagung karena  faktor genetik. 

Sesuai dengan pendapat [28] bahwa faktor yang berpengaruh terhadap jumlah biji per baris 

adalah sifat genetis tanaman. 

 

Produksi per plot 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa produksi per plot tanaman jagung yang 

ditanam dengan sistem tanam jajar legowo 2:1 dipengaruhi secara nyata oleh varietas, tetapi 

tidak nyata dipengaruhi oleh intensitas pembumbunan. Rata-rata produksi per plot dua varietas 

unggul jagung dengan intensitas pembumbunan yang berbeda disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata produksi per plot (kg) dua varietas unggul jagung dengan tiga perlakuan 

pembumbunan. 

Pembumbunan 
Varietas 

Rata-rata 
Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 5,70 3,83 4,77 a 

Pembumbunan 1 kali 5,98 4,18 5,08 a 

Pembumbunan 2 kali 6,58 4,43 5,51 a 

Rata-rata    6,09 b   4,15 a 

 KKa = 3,32; KKb = 6,88       

Angka-angka pada kolom dan baris yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa varietas Nasa 29 menghasilkan produksi per plot yang 

nyata lebih tinggi dibanding varietas Bisi 18. Rata-rata produksi per plot varietas Nasa 29 yaitu 

6,08 kg, sedangkan produksi per plot varietas Bisi 18 hanya 4,15 kg. Selanjutnya, intensitas 

pembumbunan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per plot. Akan tetapi, ada 

kecendrungan bahwa intensitas pembumbunan meningkatkan produksi. 

 

Produksi per hektar 

Produksi per hektar jagung yang diperoleh pada penelitian ini tergolong tinggi dengan 

kisaran 9,19 ton pada varietas Bisi 18 dengan tanpa pembumbunan sampai 15,81 ton pada 

varietas Nasa 29 dengan pembumbunan 2 kali. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

produksi per hektar dipengaruhi secara nyata oleh varietas tetapi tidak nyata dipengaruhi oleh 

intensitas pembumbunan. Rata-rata produksi per hektar dua varietas unggul jagung 

menggunakan sistem tanam jajar legowo 2:1 dengan tiga perlakuan pembumbunan disajikan 

pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Rata-rata produksi per hektar (ton) dua varietas unggul jagung dengan intensitas 

pembumbunan yang berbeda. 

Pembumbunan 
Varietas Rata-rata 

 Nasa 29 Bisi 18 

Tanpa pembumbunan 13,70   9,19 11,44 a 

Pembumbunan 1 kali 14,36 10,03 12,20 a 

Pembumbunan 2 kali 15,81 10,60 13,22 a 

Rata-rata    14,62 b     9,96 a 

 KKa = 3,32; KKb = 6,88       

Angka-angka pada kolom atau baris yang sama dan diikuti oleh huruf kecil yang sama, tidak berbeda 

nyata menurut uji lanjut BNJ pada taraf nyata 5%. 

 

Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa rata-rata produksi varietas Nasa 29 adalah 14,62 

ton/ha, dengan kisaran 13,70 ton/ha dengan tanpa pembumbunan sampai 15,81 ton/ha dengan 

pembumbunan 2 kali. Di lain pihak, rata-rata produksi varietas Bisi 18 adalah 9,96 ton/ha dengan 

kisaran mulai 9,19 ton/ha bila tanpa pembumbunan sampai 10,60 ton/ha dengan pembumbunan 2 

kali. Secara keseluruhan, intensitas pembumbunan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi 

per hektar. Dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa, tanpa pembumbunan, pembumbunan 1 

kali, dan pembumbunan 2 kali memberikan pengaruh yang sama terhadap produksi per hektar. 

Pembumbunan tidak berpengaruh nyata terhadap produksi per hektar, sedangkan faktor genetik 

berpengaruh nyata. [30] menyatakan bahwa selain faktor lingkungan, faktor genetik berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian pengaruh pembumbunan terhadap dua varietas jagung dengan sistem 

tanam jajar legowo 2:1 dapat disimpulkan bahwa varietas berpengaruh nyata terhadap umur 

berbunga jantan 50%, umur berbunga betina 50%, panjang tongkol, jumlah baris biji per tongkol, 

jumlah biji per baris, persentase jagung bertongkol dua, produksi per plot, dan produksi per 

hektar. Varietas jagung hibrida nasional Nasa 29 menampilkan pertumbuhan yang lebih baik dan 

hasil yang lebih tinggi (14,62 ton/ha) dibanding varietas hibrida multinasional Bisi 18 (9,96 

ton/ha).  

Intensitas pembumbunan berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga 

jantan 50%, umur berbunga betina 50%, panjang tongkol, lingkar tongkol, dan jumlah biji per 

baris, serta ada kecenderungan pembumbunan dapat meningkatkan produksi tanaman jagung. 

Interaksi antara varietas dan intensitas pembumbunan tanaman jagung tidak  berpengaruh nyata 

terhadap seluruh karakter tanaman jagung  yang ditanam dengan sistem tanam jajar legowo 2:1.  

 

 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 
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JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Minggu Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 

1 Pengolahan tanah X     
           

  

2 
Penanaman dan 

Pemupukan 
 X    

           
  

3 Penyulaman 
 

 X   
           

  

4 Penyiangan    X  X   X          

5 Pemupukan susulan   X   X     X        

6 Pembumbunan    X X X             

7 
Pengendalian hama 

dan penyakit 
  X X X X X X X X X X X X     

8 Pengamatan    X X X X X X X X X X X     

9 
Panen dan pasca 

panen. 
             X     

10 Analisis Data              X   

11 

Laporan Akhir 

Penelitian dan 

Monev               X X 
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